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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan tentang hasil penelitian ini merupakamgban dari fokus
masalah tentang Bagaimana Proses Penerapan KT&R d@ngembangkan

Keterampilan vokasional sandal jepit siswa tunanuimggkat SMALB di SLB

ABC Ibnu Sina? Yaitu tentang bagaimana langkahgkah perencanaan

program, pelaksanaan program, hambatan, dan upangadilakukan sekolah

dalam hubungannya dengan penerapan KTSP dalam mbkaggkan
keterampilan vokasional sandal jepit untuk siswaatungu tingkat SMALB

di SLB ABC Ibnu Sina Kab. Bandung. Berikut adaladparan kesimpulan

dari penelitian yang dilakukan di SLB ABC Ibnu Sin@engenai proses

penerapan KTSP dalam mengembangkan keterampilasioial sendal jepit
untuk siswa tunarungu tingkat SMALB, yaitu diantaya:

a. Dalam hal langkah- langkah perencanaan mengenarggesn KTSP
dalam mengembangkan program pembelajaran ketesmyokasional
sandal jepit siswa tunarungu tingkat SMALB di SLBB®@ lbnu Sina
Kab. Bandung sudah disusun dan berjalan dengankiba#ing lebih 4
tahun. Memberikan suatu bekal keterampilan untuknbaatu dan
mempesiapkan siswa tunarungu agar hidup mandiriadiyarakat tidak
mudah karena dibutuhkan suatu perencanaan yangngnatang
dirumuskan kedalam suatu program kerja yang akairngi

implementasikan dalam bentuk kegiatan kerja. Hatlitakukan melalui
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program kerja berupa pelatihan- pelatihan ketermpiyang

mengarahkan siswa untuk mengenal dan siap memasuia kerja

dalam bentuk bidang studi atau pembelajaran kefglamsandal jepit.
Perencanaan untuk program pembelajaran keteranmgalagal jepit ini

difokuskan pada pemberian paket keterampilan y&#terampilan

membuat sandal jepit sebagai program pilihan yahghtdisediakan
oleh sekolah. Hal itu mengacu pada kurikulum dansgaaris besar
program pengajaran (GBPP) bahwa untuk tingkat tanjdalam hal ini

SMALB/B pemberian keterampilan beban belajarnyélé&anyak, yaitu

65% untuk program pilihan yang berupa keteramp#aketerampilan

dan 35% untuk program umum yang berupa pelajaradesikik. Hal ini

merupakan salah satu upaya dalam rangka mempeasiapiswa

tunarungu untuk mengenal dan siap memasuki dugketelah pasca
sekolah.

Berkenaan dengan kurikulum, dalam penyusunannyg lyanyak
berkepentingan adalah guru. Guru harus mampu menyksrikulum
yang dalam pembuatannya di sesuaikan berdasarkaenspodan
kemampuan yang dimiliki siswa. Kurikulum pembelajaketerampilan
vokasional sandal sendiri sudah tersedia darikuiirat, sehingga
berdasarkan KTSP, SLB ABC Ibnu Sina hanya menjamatkedalam
RPP saja. Dan hal ini sesuai dengan salah satantwjari KTSP yaitu

mengurangi beban guru dalam menyusun program peajatzet
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Dalam hal Pelaksanaan program pembelajaran ketdesemgandal jepit

di SLB ABC Ibnu Sina difokuskan pada kegitan pendb@k dalam

keterampilan membuat sandal jepit yang berkualRasla pembelajaran
keterampilan ini, yang bertanggung jawab penuh adaluru

keterampilan sendal jepit sendiri. Baik dari segrspnal dalam
hubungannya dengan keseluruhanya proses pelaksapeaapelajaran,
guru keterampilan sudah cukup professional, betadah menguasai
kualifikasi yang dibutuhkan sebagai guru keteraampilsandal jepit,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan déagan

Dalam setiap kegiatan pasti menemui hambatan, aekwolenghadapi
hambatan yang cukup besar yaitu berkaitan dengama dantuk

membiayai proses pembelajaran keterampilan vokalkgandal jepit ini.

Sekolah mengalami keterbatasan dan tidak ada daomsu& untuk
pembelajaran ini. Terkadang sekolah atua kepalalaekkhususnya,
mengeluarkan biaya sendiri untuk membiayai peméelaj keterampilan
vokasional sandal jepit ini. Kemudian hambatan lgitu Bagaimana
sekolah dalam memberikan tindak lanjut dari pemaeda keterampilan
sandal jepit untuk masa depan siswa setelah lwdusSLB ABC lbnu

Sina.

Upaya yang dilakukan Sekolah dalam mengatasi hambabambatan
yang dialami yaitu biasanya sekolah memakai dan& B@ng dalam
penggunaanya sangat terbatas. Dan terkadang mebajaisendiri dari

kepala sekolah untuk membiayai pemebelajaran kafglan vokasional
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ini. Kemudian untuk upaya menindak lanjuti pemlska keterampilan
sandal jepit ini, sekolah berencana membuat kel&nkeoja untuk para
lulusan SMALB, misalnya membuat home industry sanelait, tetapi
masih belum terealisasikan di karenakan dana yaperldkan belum
tersedia. Kemudian dalam hal penyaluran lulusaela®etmereka pasca
sekolah masih terbatas karena kerjasama yang atlmsaang berminat
dan siap menerima siswa tunarungu bekerja di palpdbrik atau
instansi-instansi masih kurang. Tetapi untuk searanwaktu, sekolah
berupaya untuk mengaktifkan kembali work shop tdmpamasarkan
hasil karya siswa yang sudah berhenti 2 tahun bet@n ini dikarenakan
persaingannya dengan pasar, dan faktor konsumemy yamang.
Tentunya upaya- upaya yang dilakukan sekolah daktiterlepas dari
dinas Pendidikan luar biasa, Kepala sekolah, gy, orang tua murid,

siswa-siswi tunarungu sendiri.

B. Saran
Berkaitan dengan hambatan sekolah dalam membiayeau
mengeluarkan dana untuk mendukung berjalannya rpsenbelajaran
keterampilan sandal jepit ini, peneliti menyarankagar sekolah membuka
koperasi simpan pinjam atau mengakses peinjaman bdak. Dengan
demikian akan meringankan beban sekolah dalam nagmaibppembelajaran
keterampilan sendal jepit. Kemudian mengenai remc@kolah yang akan

mengaktitkan kembali workshop dan memasarkan kemiadil karya
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siswa, dan rencana membuat bengkel kerja (kelorkpg&), sebagai upaya
tindak lanjut dari pembelajaran keterampilan sangglit pada siswa
tunarungu setelah lulus dar SLB ABC Ibnu Sina KBlandung, maka
peneliti menyarankan agar sekolah membentuk sebtiah yang

dipersiapkan untuk melaksanakan program tindakutashgri pembelajaran

keterampilan sandal jepit. Dengan strukur tim sabbgrikut:

e

R F p—
o

Keterangan :

* Kepala sekolah selaku ketua dan penanggung jawatulsekegiatan
yang berkaitan dengan upaya tindak lanjut dari pdapran
keterampilna sandal jepit pada siswa tunarunguasetelus dari SLB

ABC Ibnu Sina Kab. Bandung.
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» Kepala bengkel/ guru keterampilan selaku pembimlsiisgva dalam
memproduksi sandal jepit

« Pada bagian pemasaran sebaiknya ditempati olely gramg sudah
ahli dalam hal memasarkan suatu produk, orangtetrdesa ari pihak
sekolah atau luar sekolah yang penting sudah ami professional
dalam bidang pemasaran produk.

» Pada bagian pencari dukungan sebaiknya dipilih gongang mabhir
dalam birokrasi dan pintar dalam berkomunikasi.

« Pada bagian produksi menempatkan lulusan- luluaag ynempunyai
keterampilan dalam membuat sandal jepit, sehingyeas siswi yang
memilih program pembelajaran keterampilan sandait jelapat
dipekerjakan setelah mereka lulus dari SLB ABC Iifina Kab.

Bandung.

. Penutup

Puji syukur Alhamdulillah, saya penjatkan kehadibiah SWT
akhirnya peneliti dapat menyelesaikan laporan psneini.

Peneliti berharap hasil penelitian yang disajikaach laporan
penelitian ini mampu mendeskripsikan kondisi obfekintang penerapan
KTSP dalam mengembangkan keterampilan vokasiomalasgepit siswa
tunarungu tingkat SMALB di SLB ABC lbnu Sina, daansoga hasil

penelitian ini dapat disumbangkan untuk kepentingemgembangan
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program di SLB ABC Ibnu Sina khususnya dan kepegaiin
pengembangan pendidikan luar biasa lebih luasnya.

Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalamligem
skripsi ini, namun penulis menyadari masih banyakldpat kekurangan
baik secara kuantitas maupun kualitas. Oleh Kkaréma penulis
mengharapkan kritik yang membangun demi kesemparmsulisan
karya ilmiah di masa yang akan datang.

Kepada semua pihak yang telah memberikan dukung&nnioril
maupun materil, penulis mengucapkan banyak- bartgaikna kasih,
mudah- mudahan segala amal dan kebaikan yang teilladérikan

digantikan pahala yang berlipat oleh Allah SWT, @mi



